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DOSA YANG TIDAK MENDATANGKAN MAUT 
 
Kalau ada seorang melihat 
saudaranya berbuat dosa, yaitu 
dosa yang tidak mendatangkan 
maut, hendaklah ia berdoa kepada 
Allah dan Dia akan memberikan 
hidup kepadanya, yaitu mereka, 
yang berbuat dosa yang tidak 
mendatangkan maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: 
tentang itu tidak kukatakan, bahwa ia harus berdoa. Semua 
kejahatan adalah dosa, tetapi ada dosa yang tidak mendatangkan 
maut. – 1 Yoh.5:16-17 
 
Melanjutkan bahasan minggu yang lalu mengenai dosa, maka 
minggu ini kita membahas tentang dosa yang tidak mendatangkan 
maut. Dosa yang tidak mendatangkan maut adalah dosa yang diakui 
dengan sungguh-sungguh, tidak hanya di bibir saja namun di hati 
dan berkomitmen untuk hidup menjauhi dosa. Mau mengakui dosa 
membutuhkan sikap hati sebagai berikut:  
 
1. Kerendahan hati 
…. "Allah menentang orang yang congkak, tetapi mengasihani orang 
yang rendah hati.” – 1 Pet.5:5 
 
Rendah hati adalah sifat tidak sombong/ angkuh. Orang yang rendah 
hati adalah orang yang dirinya belumlah sempurna dan memiliki 
kekurangan dengan demikian mau dididik untuk menjadi lebih baik 
lagi. Sikap inilah yang menyenangkan hati Tuhan. Lihatlah Daud 
ketika ia berbuat dosa dalam kasus perzinahan dengan Batsyeba 
serta pembunuhan berencana terhadap Uria, suami Batsyeba. 

Ketika nabi Natan menegornya dengan keras, ia tidak mengingkari 
dosanya, sebaliknya, ia mengakui dosanya (2 Sam.12:13). Sikap 
Daud yang rendah hati mau mengakui dosanya itu menjadikan ia 
seorang yang dikenan oleh Allah.  
 
2. Kerelaan hati 
Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar; sebab itu relakanlah 
hatimu dan bertobatlah! – Why.3:19 
 
Kerelaan hati adalah sikap bersedia dengan ikhlas. Kerelaan hati 
mengakui dosa berarti rela meninggalkan dosa, tidak kembali lagi 
melakukan dosa yang sama alias bertobat sungguh-sungguh, serta 
rela menerima segala akibat dari dosa yang dilakukan. Seperti 
halnya yang dilakukan oleh Daud (2 Sam.12:15-23). Daud rela 
menerima kenyataan bahwa anaknya yang dilahirkan oleh Batsyeba 
harus mati akibat dari dosa yang dilakukannya. Daud sadar akan 
kesalahannya dan ia menerima akibatnya. Menjadi orang percaya 
harus memiliki sikap rela hati karena Tuhan akan mendidik kita 
dengan tegoran dan hajaran-Nya (Why.3:19). Semuanya itu Dia 
lakukan karena Tuhan mengasihi kita yang mau mengakui dosa dan 
mau berubah.  
 
ACTION: 

 Ajak anggota COOL untuk sama-sama minta ampun serta 
mengakui dosa seandainya masih ada dosa yang disimpan 
dan belum diakui di hadapan Tuhan! 

 Tidak ada manusia yang sempurna maka daripada itu mari 
setiap hari mengakui segala dosa yang dilakukan, dan 
berkomitmen untuk tidak lagi berdosa.  


